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Abstrak 

Spons merupakan salah satu komponen organisme penyusun terumbu karang yang menghasilkan senyawa 

metabolit sekunder dan mempunyai potensi yang belum banyak dimanfaatkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dan bioaktivitas antibakteri ekstrak aseton spons Haliclona sp. 

terhadap tiga bakteri pathogen Salmonella typhi, Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Pengujian dan 

identifikasi senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan menggunakan reagen (pereaksi). Sedangkan 

aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

aseton spons Haliclona sp. teridentifikasi senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, tannin 

(terkondensasi) dan saponin. Sedangkan kemampuan bioaktivitas antibakteri ekstrak aseton spons Haliclona 

sp. dikategorikan sedang terhadap bakteri S. typhi, dan dikategorikan lemah terhadap bakteri E. coli dan S. 

aureus. Ekstrak aseton dari spons Haliclona sp. menunjukkan potensi aktivitas inhibitor pertumbuhan bakteri 

patogen (antibakteri) terhadap S. typhi. 

 

Kata Kunci: Antibakteri, Senyawa Metabolit Sekunder, Spons. 

 

 

Abstract 

A Sponge is one component of coral reef organism that produces secondary metabolites compounds and has 

potential that has not been widely used. This study aims to determine the secondary metabolite compounds 

and antibacterial bioactivity acetone extract of Haliclona sp. against pathogen bacteria (Salmonella typhi, 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli). Testing and identifying the secondary metabolite compounds 

was carried out using reagents (solvents). While the antibacterial activity was carried out by disc diffusion 

method. The results showed that acetone extract sponge of Haliclona sp. was identified alkaloid compound, 

flavonoids, steroids, terpenoids, tannins, and saponins. Whereas the antibacterial bioactivity acetone extract 

of Haliclona sp. categorized as being moderate to S. Typhi bacteria and categorized as weak in E. coli and S. 

aureus bacteria. Acetone extract sponge of Haliclona sp. showed that potential inhibitory activity of 

pathogen bacteria (Antibacteria) againstS. typhi. 

 

Keywords: Antibacterial, Secondary Metabolite Compounds, Sponge. 
 

 

Pendahuluan 

Metabolit sekunder merupakan 

senyawa yang tidak esensial bagi 

pertumbuhan mahluk hidup. Senyawa 

metabolit sekunder disintesis atau dihasilkan 

dalam jumlah berlebih oleh organisme pada 

keadaan tertentu. Setiap organisme 

mensintesis senyawa metabolit sekunder 

berbeda-beda.Bagi organisme tertentu 

senyawa metabolit sekunder dimanfaatkan 

sebagai pertahanan diri dari cekaman biotik 

maupun abiotik. Senyawa metabolit sekunder 

dapat besifat racun dan juga bersifat zat yang 

menguntungkan, tergantung dari senyawa 

yang terbentuk. Metabolit sekunder yang 

bermanfaat dapat digunakan sebagai bahan 

baku obat dan kosmetik dalam bidang 

farmakologi maupun industri (Muniarsih, 

2005; Setyorini & Yusnawan, 2016). 

Sumber senyawa metabolit sekunder di 

laut sangat berlimpah dan menunjukkan 

struktur senyawa kimia aktif yang sangat 

beragam.Hal ini disebabkan karena tingkat 
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keanekaragaman sumberdaya laut yang 

sangat tinggi.Berbagai usaha telah dilakukan 

manusia untuk menyingkap rahasia yang 

terkandung dalam biota laut. Usaha yang tak 

kenal lelah mulai menunjukkan hasil dengan 

ditemukannya berbagai jenis senyawa 

bioaktif baru (novel compounds) yang tidak 

ditemukan pada biota darat (Rasyid, 2008). 

Pencarian senyawa aktif metabolit 

sekunder biota laut yang potensial 

mengalami perkembangan dari tahun ke 

tahun. Data menunjukkan bahwa dari tahun 

1990 - 2009 pencarian senyawa aktif dari 

organisme avertebrata laut mengalami 

peningkatan jumlah senyawa alami yang baru 

ditemukan Leal et al.,(2012) dan telah 

tercatat hingga tahun 2006 sintesis bioaktif 

alami yang berasal dari perairan laut 

diperkirakan sekitar 6.914 senyawa aktif 

yang telah diidentifikasi dan diketahui 

(Glaser and Mayer, 2009). 

Spons merupakan salah satu 

komponen biota penyusun terumbu karang 

yang penyebarannya cukup luas di perairan 

laut. Menurut pernyataan Castro & Huber 

(2007), bahwa walaupun tidak terlihat 

memiliki pertahanan, spons sangat jarang 

dimakan oleh beberapa jenis ikan dan 

kepiting.Kenyataan inilah yang dijadikan 

acuan bahwa spons tersebut memiliki 

semacam mekanisme pertahanan diri dari 

organisme predator. 

Spons Haliclona sp. adalah salah satu 

jenis spons yang hidup pada perairan laut dan 

banyak ditemukan pada daerah ekosistem 

terumbu karang Handojo, (2006). Kandungan 

metabolit sekunder dari spons diketahui 

mampu menangkal dan menghambat bakteri 

patogen pengganggunya. Hal ini yang 

membuat spons menjadi salah satu biota laut 

yang menarik untuk diteliti karena berpotensi 

besar untuk dikembangkan dalam bidang 

farmakologi yakni sebagai antibakteri 

(Suparno, 2005; Abubakaret al., 2011). 

Beberapa hasil penelitian terdahulu 

terkait potensi senyawa aktif metabolit 

sekunder spons yakni seperti yang dilaporkan 

Trianto & Ambaryanto, (2005) 

mengungkapkan bahwa senyawa aktif spons 

Haliclona sp. dari Perairan Pulau Panjang, 

Jepara memiliki potensi aktivitas sebagai 

Antikanker leukimia. Dan juga dari genus 

yang sama yakni Haliclona cymaeformis 

yang berasaldari perairan Talango, Madura 

memiliki aktivitas sebagai antimikroba 

(Herdhiansyah et al., 2015) 

Namun demikian, kemampuan sintesis 

senyawa metabolit sekunder oleh spons serta 

bioaktivitasnya sangat berbeda dari satu 

perairan dengan perairan lainnya.Hal ini 

disebabkan karena pola karakteristik perairan 

maupun lingkungan tersebut yang 

berbeda.Pada Perairan Tanjung Tiram, 

Kecamatan Moramo Utara memiliki perairan 

yang cukup baik. Akan tetapi menurut 

Mardianto et al., (2016) bahwa kondisi arus 

perairan Tanjung Tiram sangat kuat 

dikarenakan letaknya yang berhadapan secara 

langsung dengan Laut Banda. 

Saat ini, penelitian tentang kajian 

metabolit sekunder dan kemampuan 

bioaktivitas antibakteri dari jenis spons 

Haliclona sp. masih sedikit dilakukan 

khususnya di Perairan Sulawesi Tenggara. 

Sehingga hal tersebutlah yang menjadi acuan 

dasar mengapa perlu dilakukan penelitian ini. 

Berdasarkan uraian rumusan masalah 

tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui metabolit sekunder yang 

terkandung pada ekstrak aseton spons 

Haliclona sp. serta mengetahui bioaktivitas 

ekstrak aseton spons Haliclona sp.terhadap 

bakteri E. coli, S. aureus dan S. typhi. 

Sedangkan Manfaat dari penelitian ini 

yaitu diharapkan hasil penelitian dapat 

menjadi sumber informasi ilmiah dalam 

bidang kelautan dan perikanan terkait potensi 

senyawa bioaktif sumberdaya perairan yakni 

spons Haliclona sp. sehingga pada akhirnya 

dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai 

sumberdaya perairan yang potensial. 

Sedangkan dalam bidang lainnya yakni 

dalam bidang farmakologi maupun keperluan 

industri dapat dijadikan sebagai referensi 

awal sehingga dapat dimanfaatkan 

kedepannya sebagai bahan baku obat-obatan. 

 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei–Juli 2018. Penelitian dilaksanakan pada 

dua tempat berbeda yaitu: Penelitian 

lapangan berupa lokasi pengambilan sampel 

penelitian yang dilakukan di Perairan Desa 

Tanjung Tiram, Kecamatan Moramo Utara, 

Sulawesi Tenggara. Analisis laboratorium 

dilakukan di Laboratorium Teknologi Bahan 

Alam dan Laboratorium Mikrobiologi 

Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Halu 

Oleo, Kendari. 
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Alat yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu rotary vacum evaporator, 

mikropipet, cawan petri, tabung reaksi, 

inkubator, pipet tetes, hot plate, erlenmeyer, 

autoklaf, dan peralatan penunjang lainnya. 

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu 

Haliclona sp., larutan aseton, reagen (larutan 

pereaksi), media NA (Natrium agar) dan NB 

(Natrium Broth), bakteri uji (E. coli, S. 

aureus dan S. typhi), Kloramfenikol, Dimetil 

sulfoksida (DMSO), aquades steril dan bahan 

penunjang lainnya. 

Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah spons laut dari spesies 

Haliclona sp. (Gambar 2). Pengambilan 

sampel di perairan berdasarkan keberadaan 

sampel spons menggunakan metode koleksi 

bebas (free hand-packing) dengan bantuan 

peralatan dasar selam. 

Metode ekstraksi yang digunakan yaitu 

dengan metode maserasi. Sebanyak 800 g 

berat basah sampel spons ditimbang dan 

dimaserasi dengan ±1000 mL larutan 

aseton selama 3 x 24 jam dalam suhu 

ruang. Hasil maserasi dipekatkan dengan 

menggunakan rotary vacum evaporator. 

Identifikasi senyawa metabolit 

sekunder dilakukan dengan menggunakan 

larutan pereaksi spesifik (Reagen) untuk 

mengetahui senyawa metabolit skunder yang 

terkandung dalam ekstrak aseton spons 

Haliclona sp: 

 

1) Senyawa Alkaloid 

Identifikasi senyawa alkaloid yaitu di 

ambil sebanyak 1 mL ekstrak spons ditambah 

dengan 3 tetes amonia 10% dan 1,5 mL 

kloroform, lalu dikocok. Lapisan kloroform 

diambil kemudian dilarutkan dalam 1 mL 

asam sulfat 2 N, kemudian dikocok.Setelah 

itu, ekstrak ditambahkan dengan 

reagen.Terbentuknya endapan putih dengan 

menggunakan pereaksi Meyer menandakan 

adanya senyawa alkaloid Harborne, 

(2006).Terbentuknya endapan coklat positif 

dengan pereaksi Wagner menanadakan ada 

alkaloid. Pereaksi Dragendorff,  ada endapan 

coklat/putih ungu kemerahan positif adanya 

alkaloid. Terbentuknya endapan jingga pada 

tabung kedua dan endapan putih hingga 

kekuningan pada tabung ketiga menunjukkan 

adanya senyawa alkaloid pada sampel (Jones 

& Kinghorn, 2006). 

 

2) Senyawa Saponin 

Identifikasi senyawa saponin yaitu 

sebanyak 1 mL ekstrak sponge ditambah 

dengan 20 mL akuades, kemudian 

dipanaskan selama 5 menit.Larutan dituang 

ke dalam tabung reaksi dalam keadaan panas. 

Larutan diambil sebanyak 10 mL, kemudian 

dikocok kuat secara vertical selama 10 

detik.Adanya saponin ditandai dengan 

terbentuknya busa yang stabil setinggi 1-10 

cm selama 10 menit dan tidak hilang pada 

saat ditambahkan dengan satu tetes HCl 2 N 

(Harborne, 2006). 

 

3) Senyawa Steroid dan Terpenoid 

Identifikasi senyawa steroid dan 

terpenoid yaitu sebanyak 1 mL ekstrak spons 

ditambah dengan 2 mL kloroform dalam 

tabung reaksi, kemudian diteteskan ke dalam 

plat tetes, dan dibiarkan sampai kering. 
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Setelah itu, ditambahkan dengan 1 tetes 

pereaksi Lieberman-Burchard.Terbentuknya 

warna coklat menandakan adanya senyawa 

terpenoid dan terbentuknya warna biru atau 

ungu menandakan adanya senyawa steroid 

(Harborne, 2006). 

4) Senyawa Flavonoid 

Pengujian flavonoid dilakukan dengan 

cara ekstrak spons diambil 0.05 g ekstrak 

spons dan diteteskan pada 2 tabung reaksi. 

Satu bagian tabung reaksi sebagai kontrol, 

lalu sisanya dapat diidentifikasi dengan 

menambahkan 0,1 mg hingga 1-2 butir bubuk 

logam magnesium dan beberapa tetesasam 

klorida (HCl) pekat.  Terbentuknya warna 

jingga, ungu, kuning, merah muda sampai 

merah menandakan adanya senyawa 

flavonoid (Romansyah, 2011). 

 

5) Senyawa Tanin/fenol 

Pengujian senyawa fenol yaitu dilakukan 

dengan cara ekstrak spons diambil 1 mL dan 

ditempatkan pada 2 tabung reaksi. Satu 

bagian tabung reaksi sebagai kontrol dan 

sisanya ditetesi dengan larutan FeCl3. Fenol 

positif apabila timbul warna biru sampai 

hitam. Selanjutnya untuk pengujian tanin 

yaitu dengan cara 2 mL ekstrak sampel spons 

dan ditambah 100 mL air panas, dididihkan 

selama 15 menit kemudian disaring kedalam 

masing-masing 5 mL FeCl3 1% dan larutan 

gelatin. Hasil positif (teridentifikasi tanin) 

menunjukkan terbentuknya endapan putih 

atau merah muda (Hafizah et al., 2016). 

 

 
Gambar 2. Morfologi Spons kelas Haliclona 

(sumber : www.sealifebase.oc) 

 

 6) Uji Aktivitas Antibakteri 

Metode dalam pengujian aktivitas 

antibakteri dilakukan dengan metode difusi 

agar dengan menggunakan kertas cakram yang 

berdiameter 6 mm dengan daya serap 50 µL 

(Wewengkang et al., 2014). 

Konsentrasi ekstrak aseton spons 

Haliclona sp. yang digunakan pada pengujian 

aktivitas antibakteri yaitu kosentrasi 50 ppm, 

100 ppm dan 200 ppm serta pemberian 

kloramfenikol sebagai kontrol positif dan 

DMSO sebagai kontrol negatifyang di uji 

terhadap bakteri patogen yaitu E. coli, S. 

aureus, dan S. typhi. 

Isolat murni bakteri uji diperoleh dari 

Labolatorium Farmasi, Universitas Halu Oleo, 

Kendari. Media pertumbuhan bakteri yang 

digunakan adalah media NA (Natrium Agar) 

dan media NB (Natrium Broth).Bakteri uji 

yang telah didifusikan dengan kertas cakram 

ekstrak spons diinkubasi di dalam inkubator 

dengan suhu 27-280C selama 24 jam. 

Pengamatan diameter daya hambat aktivitas 

antibakteri ekstrak aseton spons Haliclona sp. 

diamati selama 1x24 jam untuk mengetahui 

respon bakteri uji terhadap ekstrak spons. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Rata-rata berat dan persentase 

rendeman ekstrak aseton spons Haliclona sp. 

yang telah dipekatkan dengan rotary facum 

eveporator yaitu diperoleh berat ekstrak 

sebesar 14,31 g dengan presentase sebesar 

1,78%. (Tabel 1.). Pada dasarnya ada 

beberapa hal yang diduga sangat 

mempengaruhi berat dan rendeman ekstrak 

simplisia pada proses ekstraksi. Pertama yaitu 

metode yang digunakan dalam proses 

ekstraksi. Hal ini diduga bahwa setiap metode 

ekstraksi yang digunakan memiliki 

kemampuan atau keunggulan tersendiri dalam 

manarik komponen-komponen senyawa yang 

ada di dalam sampel. Pada dasarnya ada 

beberapa hal yang diduga sangat 

mempengaruhi berat dan rendeman ekstrak 

pada simplisia saat proses ekstraksi. Pertama 

yaitu metode yang digunakan dalam proses 

ekstraksi. Hal ini diduga bahwa setiap metode 

ekstraksi yang digunakan memiliki 

kemampuan atau keunggulan tersendiri dalam 

manarik komponen-komponen senyawa yang 

ada di dalam sampel. 

Pada umumnya metode yang digunakan 

dalam proses pengekstrakan senyawa bahan 

alam yaitu dengan metode maserasi 

(perendeman dengan pelarut) karena metode 

tersebut efisien dan efektif dalam menarik 

komponen senyawa dari sampel. Menurut 

Marraskuranto, (2010) bahwa proses ektraksi 

(metode maserasi) diharapkan semua 

komponen senyawa kimia yang terkandung di 

dalam jaringan spons terekstrak atau tertarik 

dan terlarut dalam cairan pelarut.  
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Table 1.  Rata-rata Berat dan Rendeman Ekstrak Aseton Spons Haliclona sp. dengan  

Metode Maserasi 

Jenis spons 

Berat awal 

sampel 

(g) 

Pelarut (mL) Berat Ekstrak (g) 

Rendeman 

Ekstrak 

(%) 

Haliclona sp. 800  3000  14,31  1,78  

 

Tabel 2. Senyawa Metabolit Sekunder yang Diidentifikasi pada Ekstrak Aseton Spons 

Haliclona sp. 

Senyawa 

Metabolit 

Sekunder 

Hasil Pengujian dan Identifikasi 

Metabolit Sekunder Ekstrak Aseton 

Spons Haliclona sp. 
Keterangan 

Alkaloid Endapan putih (Meyer), endapan coklat 

pekat (Wagner), endapan putih keunguan 

(Dragendroff) 

Positif Teridentifikasi [+] 

Flavonoid Warna Merah Positif Teridentifikasi [+] 

Steroid dan 

Terpenoid 

Warna biru pekat ke coklat pekat Positif Teridentifikasi [+] 

Tanin Warna merah muda Positif Teridentifikasi [+] 

(Tanin Terkondensasi) 

Saponin  Busa stabil Positif Teridentifikasi [+] 

  

Kedua, waktu dan ukuran sampel yang 

digunakan saat proses maserasi juga 

memiliki pengaruh dalam menghasilkan berat 

dan rendeman ekstrak pada simplisia. Hal ini 

diduga bahwa waktu dan ukuran sampel yang 

digunakan saat proses maserasi berkaitan 

dengan adanya proses pemecahan dinding sel 

dari simplisia terlebih dahulu sebelum terjadi 

perlautan senyawa oleh pelarut.  

Ketiga yaitu tingkat kepolaran dari 

suatu pelarut juga sangat berpengaruh pada 

berat dan presentase rendeman ekstrak yang 

diperoleh. Hal ini disebabkan karena tingkat 

kepolaran suatu senyawa hanya akan larut 

pada pelarut yang memiliki tingkat kesamaan 

polaritas dengan senyawa tersebut. Hal 

tersebut sependapat dengan pernyataan 

Sayuti, (2017) bahwa perbedaan jenis pelarut 

yang digunakan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap rendeman hasil eksraksi 

karena senyawa yang bersifat non polar akan 

larut dalam pelarut non polar, sedangkan 

senyawa yang bersifat semi polar akan larut 

dalam pelarut semi polar serta senyawa yang 

bersifat polar akan larut dalam pelarut polar. 

 

Senyawa Metabolit Sekunder Spons 

Hasil pengujian dan identifikasi 

senyawa metabolit sekunder ekstrak aseton 

spons Haliclona sp. yaitu dinyatakan positif 

mengandung beberapa senyawa metabolit 

sekunder diantaranya yaitu senyawa alkaloid, 

flavonoid, steroid, terpenoid, tanin dan 

saponin (Tabel 2.). Hasil penelitian yang 

diperoleh sesuai dengan beberapa hasil 

penelitian sebelumnya yaitu menurut Arai et 

al., (2011) bahwa spons Haliclona sp. 

memiliki senyawa makrosiklik alkaloid 

sebagai anti-dormant, serta menurut hasil 

penelitian Wewengkang et al., (2014) bahwa 

spons Haliclona sp. juga mengandung 

beberapa senyawa metabolit seperti senyawa 

alkaloida, senyawa flavonoid, antrakuinon 

dan beberapa senyawa lainnya. 
 Senyawa alkaloid merupakan salah 

satu senyawa metabolit sekunder yang 

diidentifikasi. Hasil pengujian dan 

identifikasi menunjukkan bahwa ekstrak 

aseton spons Haliclona sp. positif 

mengandung senyawa alkaloid setelah diuji 

dengan menggunakan reagen (larutan 

pereaksi). Hal tersebut dibuktikan dengan 

terbentuknya endapan putih setelah 

direaksikan dengan pereaksi Wagner, 

endapan coklat dengan pereaksi Meyer, serta 

endapan putih keunguan dengan pereaksi 

Dragendroff.  Menurut Sidiq, (2018) bahwa 

endapan putih (Meyer), endapan coklat 

(Wagner), dan endapan endapan putih 

keunguan (dragendroff) yang terbentuk 



Sapa Laut Februari 2019. Vol. 4(1): 13-22    

 

Kajian Bioaktivitas Antibakteri dan Senyawa Metabolit Sekunder Spons Laut (Ode et al.) 18 

 

merupakan senyawa kompleks kalium-

alkaloid. Senyawa alkaloid memiliki 

kemampuan mekanisme dalam 

penghambatan bakteri. Menurut Wulandari et 

al., (2009); Smith et al., (2011) bahwa 

senyawa alkaloid diduga memiliki 

mekanisme penghambatan bakteri dengan 

cara merusak dari komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel mikroba sehingga 

lapisan dinding sel tidak terbentuk secara 

utuh dan pada akhirnya menyebabkan 

kematian sel bakteri tersebut. 

Selain senyawa golongan alkaloid 

yang positif teridentifikasi, ekstrak spons 

Haliclona sp. juga teridentifikasi senyawa 

golongan flavonoid. Hasil pengujian dan 

identifikasi menunjukan bahwa adanya reaksi 

antara ekstrak dan pereaksi sehingga 

membentuk warna merah.Hal ini diduga 

bahwa warna merah yang terbentuk tersebut 

adalah hasil reduksi senyawa flavonoid yang 

ada pada ekstrak spons terhadap pereaksi 

yang digunakan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Rusman, (2015) bahwa warna 

merah yang terbentuk atau yang dihasilkan 

merupakan hasil dari reduksi senyawa 

flavonoid (antosianin, flavo, dan flavonol) 

oleh logam magnesium dalam larutan asam 

klorida.Senyawa flavonoid memiliki 

kemampuan aktivitas antibakteri dengan 

memiliki mekanisme kerja dalam 

menghambat dan mengganggu fungsi dan 

sintem kerja pada dinding sel bakteri. 

Menurut Jaya, (2010) bahwa kemampuan 

senyawa flavonoid terhadap bakteri yaitu 

dengan mengganggu sintesis membran sel 

bakteri melalui penghambatan yang 

mengakibatkan penggabungan rantai glikan 

sehingga membran sel dan peptidoglikan 

melemah dan kemudian menyebabkan 

kerusakan yang dapat berakibat lisis pada 

dinding sel. 

Hasil pengujian ekstrak aseton spons 

Haliclona sp. menunjukkan bahwa positif 

teridentifikasi senyawa steroid dan senyawa 

terpenoid. Dari hasil pengujian terlihat bahwa 

adanya reaksi antara ekstrak spons dengan 

pereaksi sehingga terbentuk warna biru 

hingga coklat pekat. Menurut Ayoola et al., 

(2008) bahwa warna coklat yang terbentuk 

merupakan reaksi senyawa terpenoid pada 

ekstrak spons dengan pereaksi Liberaman 

burchard. Pada dasarnya Senyawa golongan 

steroid dan terpenoid memiliki kemampuan 

dalam merusak membran sel bakteri.Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Mayanti (2010), 

bahwa Pada umummnya sifat senyawa 

steroid yang cenderung bersifat lipofilik 

yakni dengan merusak membran sel pada 

bakteri. Sedangkan pada senyawa terpenoid 

menurut Leon et al., (2010) bahwa senyawa 

terpenoid memiliki mekanisme kerja dengan 

target utama yaitu dengan merusak membran 

sitoplasma sehingga pertumbuhan bakteri 

terhambat atau mati. 

Hasil pengujian juga menunjukkan 

bahwa ekstrak aseton spons Haliclona sp. 

positif mengandung tanin. Hal ini diduga 

bahwa terbentuknya warna merah muda 

setelah direaksikan atau pemberian larutan 

pereaksi FeCl3 merupakan tanin 

terkondensasi. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sariet al., (2015) bahwa adanya 

perubahan warna merah muda yang terbentuk 

setelah direaksikan dengan FeCl3 maka 

termaksud tanin terkondensasi sedangkan 

jika terbentuk warna hitam maka positif 

mengandung tanin terhidrolisis. Senyawa 

tanin memiliki kemampuan aktivitas sebagai 

antibakteri dengan memiliki fungsi target 

merusak enzim bakteri. Menurut Akiyama et 

al., (2001); Nuria et al., (2009) bahwa 

senyawa tanin memiliki kemampuan 

antiakteri yaitu dengan menghambat enzim 

reverse transkiptase dan DNA topoisomerase 

sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk 

oleh kapasitas pengikat besi yang kuat oleh 

senyawa tanin. 

Hasil identifikasi senyawa saponin 

pada ekstrak aseton spons Haliclona sp. 

menunjukkan bahwa senyawa saponin 

positif teridentifikasi dengan terbentuknya 

busa yang stabil. Menurut Fadlian et al., 

(2016) bahwa busa yang timbul disebabkan 

karena senyawa saponin mengandung 

senyawa yang sebagian larut dalam air 

(hidrofilik) dan senyawa yang larut dalam 

pelarut nonpolar (hidrofobik) sebagai 

surfaktan yang dapat menurunkan tegangan 

permukaan. Senyawa saponin memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri dengan 

merusak permukaan dinding sel bakteri. 

Mekanisme kerja senyawa saponin sebagai 

antibakteri menurut Harbone, (2006); 

Madduluri et al., (2013) yaitu dengan 

menyebabkan kebocoran protein dan enzim 

dari dalam sel mikroba.Selain itu, saponin 

menurunkan tegangan permukaan dinding 

sel bakteri dan merusak permeabilitas 

bakteri. 
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Tabel 3. Rata-Rata Diameter Daya Hambat (DDH), Standar Deviasi dan Interpretasi Ekstrak 

Aseton Spons Haliclona sp. Terhadap Tiga Bakteri Patogen. 

Bakteri Uji 
Konsentrasi Ekstrak dan 

Kontrol 

Rata-Rata Diameter Daya Hambat dan 

Interpretasi Ekstrak Aseton Spons Haliclona 

sp. (mm) 

 200 ppm 5,83 ± 0,76 [L]* 

 100 ppm 1,67 ± 1,53 [L]* 

E. coli 50 ppm 0,67 ± 1,15 [L]* 

 Kloramfenikol (Kontrol +) 28,5 ± 0,87 [K]** 

 DMSO (Kontrol -) 0 ± 0 [TA] 

 200 ppm 9,17 ± 0,28 [L]* 

 100 ppm 6,5 ± 2,5 [L]* 

S. aureus 50 ppm 4,33 ± 0,28 [L]* 

 Kloramfenikol (Kontrol +) 22,33 ± 0,58 [K]** 

 DMSO Kontrol - 0 ± 0 [TA] 

 200 ppm 12,5 ± 0,87 [S]* 

 100 ppm 85 ± 0,5 [L]* 

S.typhi 50 ppm 4,5 ± 3,90 [L]* 

 Kloramfenikol (Kontrol +) 25,83 ± 2,47 [K]** 

 DMSO (Kontrol -) 0 ± 0 [TA] 

Keterangan: [K]= Kuat, [S]= Sedang, [L]= Lemah, [TA]= tidak ada aktivitas 

[ * ] = Monks et al., (2002) 

  [**] = Clinical and Labolatory Standar Institute (CLSI), (2014) 

 

Bioaktivitas Antibakteri Ekstrak Aseton Spons 

Kemampuan daya hambat antibakteri 

ekstrak aseton Haliclona sp. terhadap ketiga 

bakteri uji S. typhi, S. aureus dan E. coli, 

menunjukkan bahwa semakin besar 

konsentrasi yang diberikan maka semakin 

besar pula daerah hambatan yang terbentuk 

(Tabel 3). Hal ini diduga karena adanya 

penambahan senyawa aktif yang semakin 

besar dengan adanya penambahan 

konsentrasi yang tinggi pula. Hal ini 

sebanding dengan penelitian Hafizah et al., 

(2016) bahwa senyawa aktif yang terdapat 

pada ekstrak disetiap penambahan 

konsentrasi akan semakin besar sehingga 

daya kerja dan menghambat pertumbuhan 

bakteri makin efektif.   

Ketentuan antibakteri secara umum 

ditentukan berdasarkan daerah hambatan 

yang terbentuk sekitar kertas cakram yang 

didifusikan pada media Natrium Agar (NA). 

Menurut Monkset al., (2002) bahwa daerah 

hambatan yang terbentuk dengan ukuran 

diameter>16 mm dikategorikan sangat kuat, 

daerah hambatan 11–16 mm berarti sedang 

dan daerah hambatan < 11 mm berarti lemah. 

Hasil interpretasi rata-rata kemampuan 

daya hambat menujukkan bahwa ekstrak 

aseton Haliclona sp. dengan pemberian tiga 

konsentrasi ekstrak yakni 200 ppm, 100 ppm 

dan 50 ppm, memiliki tingkat kemampuan 

aktivitas yang berbeda-beda terhadap tiga 

bakteri uji.Hal ini disebabkan karena setiap 

konsentrasi ekstrak memiliki tingkat 

konsentrasi zat aktif yang berbeda. Pada 

bakteri E. coli kemampuan daya hambat 

ekstrak aseton spons Haliclona sp. 

dikategorikan lemah.Hal ini diduga karena 

bakteri E. coli merupakan bakteri gram negatif 

yang memiliki lapisan dinding sel yang cukup 

padat dan kompleks. Hal ini dukung oleh 

pernyataan Baraet al.,(2015); Jawetz, et 

al.,(2007) bahwa bakteri gram negatif 

memiliki tiga lapisan dinding sel yang cukup 

padat dan kompak yakni lapisan luar 

lipoprotein, lapisan tengah lipopolisakarida 

dan lapisan dalam peptidoglikan serta 

membran luar berupa bilayer sehingga proses 

internalisasi senyawa yang masuk terhambat. 

 Pada bakteri uji S. aureus hasil 

penelitian menunjukkan bahwa interpretasi 

rata-rata daya hambat ekstrak aseton spons 

Haliclona sp. dikategorikan lemah pada 

semua konsentrasi (Tabel 3).   Nilai rata-rata 

daya hambat ekstrak aseton spons Haliclona 

sp. pada konsentrasi 200 ppm cukup luas dan 

mendekati kategori sedang dibandingkan pada 

bakteri E. coli. Sehingga bisa disimpulkan 

bahwa ekstrak spons tersebut mampu 
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menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 

Hal ini diduga bahwa bakteri S. aureus 

merupakan bakteri gram positif yang memiliki 

lapisan peptidoglikan yang lebih mudah dan 

rentan ditembus senyawa aktif sehingga 

sangat mudah mempengaruhinya. Menurut 

Rumampuk et al., (2017) bahwa bakteri gram 

negatif mempunyai dinding sel dengan 

struktur lipopolisakarida yang kompleks yang 

dapat menghalangi penetrasi ekstrak yang 

masuk ke dalam sel mikroba sedangkan 

bakteri gram positif membran luarnya 

dibentuk oleh lapisan peptidoglikan yang 

mudah ditembus oleh senyawa aktif dalam 

bahan uji.  

Sedangkan pada bakteri uji S. typhi 

menunjukkan bahwainterpretasi Rata-rata 

daya hambat ekstrak aseton spons Haliclona 

sp.dikategorikan sedang pada konsentrasi 200 

ppm (Tabel 3). Hal ini diduga bahwa senyawa 

aktif yang terkandung dalam ekstrak aseton 

spons Haliclona sp.mampu merusak membran 

dan dinding sel pada mikroba sehingga 

menyebabkan metabolit penting didalam sel 

akan keluar dan akibatnya terjadi kematian 

sel. Hal ini diperkuat dengan pernyataan 

Khunaifi, (2010) bahwa penghambatan 

sintesis dinding bakteri akan menyebabkan 

dinding bakteri diperlemah dan menjadi lisis 

sehingga tidak berfungsi lagi dinding sel 

bakteri dalam mempertahankan bentuk dan 

melindungi diri. 

Jika dibandingkan antara kemampuan 

diameter daya hambat ekstrak aseton spons 

Haliclona sp. dengan diameter daya hambat 

kontrol positif (Kloramfenikol) (Tabel 3) 

maka dapat dilihat bahwa diameter daya 

hambat ekstrakaseton spons Haliclona sp. 

yang terbentuk terhadap tiga bakteri uji masih 

dibawah kontrol positif (Kloramfenikol). 

 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Senyawa metabolit sekunder yang 

teridentifikasi pada ekstrak aseton spons 

Haliclona sp. yaitu senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, steroid, terpenoid, dan 

tanin/polifenol.  

2. Kemampuan bioaktivitas ekstrak aseton 

spons Haliclona sp. yakni dikategorikan 

sedang terhadap bakteri S. typhi dan 

dikategorikan lemah pada bakteri E. coli 

dan S. aureus.  
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